Aspek Pendidikan Karakter Berperspektif Islami pada Novel-Novel Remaja Karya Tere Liye by Rusiana, Endang
ABSTRAK 
 
ENDANG RUSIANA: Aspek Pendidikan Karakter Berperspektif Islami pada Novel-Novel 
Remaja Karya Tere Liye. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana Universitas Negeri 
Yogyakarta, 2014. 
 
             Penelitian ini memiliki dua tujuan.  Tujuan tersebut adalah untuk mendeskripsikan 
(1) kandungan aspek pendidikan karakter berperspektif islami dan (2) aspek fiksi yang 
digunakan untuk menyampaikan aspek pendidikan karakter yang terdapat dalam novel-novel 
remaja karya Tere Liye. 
             Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam 
penelitian adalah lima novel remaja karya Tere Liye yang masing-masing berjudul (1)  
Hafalan Sholat Delisa, (2) Moga Bunda Di Sayang Allah, (3) Bidadari-Bidadari Surga, (4) 
Ayahku (Bukan) Pembohong, dan (5) Rembulan Tenggelam Di Wajahmu. Penentuan subjek 
dengan menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik 
membaca dan mencatat yaitu aspek pendididikan karakter dalam novel-novel remaja dan 
aspek fiksi yang digunakan untuk menyampaikan aspek pendidikan karakter tersebut. 
Analisis data dilakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dilakukan dengan cara 
melakukan validitas semantik dan referensial, sedangkan reliabilitas data dilakukan dengan 
cara intrarater dan interrater. 
             Hasil penelitian menunjukkan sebagai berikut. (1) Aspek pendidikan karakter  
dikelompokkan ke dalam lima hubungan karakter, yaitu nilai karakter yang terkait hubungan 
antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan diri sendiri, manusia dengan sesama, manusia 
dengan lingkungan, manusia dengan bangsa dan negara. Dari kelima hubungan karakter 
tersebut, hubungan karakter yang terkait antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan diri 
sendiri, dan manusia dengan sesama paling dominan ditemukan. Di lain pihak, hubungan 
karakter yang terkait antara manusia dengan lingkungan hanya sedikit dan hubungan karakter 
yang terkait antara manusia dengan bangsa dan negara tidak ditemukan. Dominannya 
hubungan karakter manusia dengan Tuhan, manusia dengan dirinya sendiri, dan manusia 
dengan sesama menyiratkan bahwa penulis novel ingin menekankan pada aspek manusia 
yang memiliki kehidupan pribadi yang religius dan kehidupan sosial. (2) Aspek fiksi yang 
digunakan untuk menyampaikan pendidikan karakter ada beberapa macam aspek, namun dari 
lima novel yang diteliti ini ditemukan lima jenis aspek fiksi  yang digunakan untuk 
menyampaikan aspek pendidikan karakter yaitu penokohan, alur, tema, latar, dan moral. 
Aspek fiksi penokohan lebih dominan digunakan dalam lima novel remaja karya Tere Liye. 
Adapun aspek fiksi yang kurang dominan digunakan adalah aspek latar. Hal ini menyiratkan 
bahwa novel yang merupakan karya sastra yang di dalamnya memuat pesan moral dalam hal 
ini adalah pendidikan karakter untuk pembacanya, maka perlu disampaikan melalui aspek 
fiksi yang secara umum mudah dipahami oleh pembacanya yakni dalam hal ini melalui aspek 
penokohan. 
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          This study was aimed to describe the contents of the character education aspects with 
the Islamic perspective and fiction aspects used to deliver the character education aspects 
found in the teenage novels written by Tere Liye. 
           This was qualitative descriptive research. The data sources were five teenage novels 
entitled (1) Hafalan Sholat Delisa, (2) Moga Bunda Disayang Allah, (3) Bidadari-Bidadari 
Surga, (4) Ayahku (Bukan) Pembohong, dan Rembulan Tenggelam Di Wajahmu. The 
subjects were selected by using purposive sampling technique. The data were collected 
through reading and taking a note the aspects of character education found in the teenage 
novels and the aspects of fiction used to deliver those character education aspects. The data 
were analyzed by using Miles and Huberman model following the steps of data reduction, 
data display, and conclusion. The data validity used semantic and referential validity while 
the reliability of the data was done by using intra-rater and inter-rater. 
             The findings showed that: (1) the character education aspects were classified into five 
relational characters namely character value related to the relationship between humans and 
their God, humans and themselves, humans and their society, humans and their environment, 
and human, and their nation. Among all character relationships, the characters relationship 
between  humans and their God, humans and themselves, humans and their society became 
the most dominan character found. In contrast, character relationship between humans and 
their environment was little, while the relationship between human and their nation, was not 
found. The strong relationship between the character of humans and their God, humans and 
themselves, and humans and their society represented that the novels’writer emphasized  how 
people have their own religious and social life. (2) Aspects of fiction used to deliver the 
character education found in those five novels consisted of characterization, plot, theme, 
background, and moral values. Here, the fiction aspect of characterization dominated among 
other fiction aspects occurring in those five novels written by Tere Liye while the least 
dominant fiction aspect was the background aspect. It indicated that novel which was a kind 
of literature works contained moral values for instances the character education for their 
readers. Therefore, this was delivered through the fiction aspects in general which was easier 
to be undestoad by the readers especially through the aspect of characterization. 
 




            
 
 
  
